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Abstrak

Identitas gender seseorang, baik laki-laki maupun perempuan, menjadi dinamis karena faktor lingkungan yang ada di sekitarnya. Kedinamisan identitas gender menunjukkan bahwa identitas diri seseorang bukanlah sesuatu yang bersifat absolut. Hal tersebut terepresentasi dalam novel Boy-Boy Love Story karya Salsa Ivy. Makalah ini akan membahas kegagalan tokoh Riano pada novel Boy-Boy Love Story karya Salsa Ivy dalam mempertahankan kestatisan identitas gendernya. Tujuan makalah ini adalah mendeskripsikan kegagalan tokoh Riano dalam mempertahankan kestatisan identitas gendernya. Teori identitas Stuart Hall, yaitu identitas sebagai proses being dan becoming yang tidak pernah statis dan akan selalu berubah, akan digunakan sebagai titik tolak untuk mengungkapkan kegagagalan tokoh  Riano dalam mempertahankan kestatisan identitas gendernya. Hasil kajian terhadap novel ini menunjukkan bahwa kegagalan tokoh Riano dalam mempertahankan identitas gendernya karena faktor lingkungan. Kegagalan tersebut juga disebabkan tokoh Riano tidak memiliki keberanian untuk melakukan perlawanan terhadap kekuasaan yang ada di sekitarnya lingkungannya.
Kata kunci: identitas gender, kestatisan identitas, tokoh
ABSTRACT
The gender identity of a person, both male and female, becomes dynamic because of the surrounding environmental factors. The dynamic of gender identity shows that one's identity is not absolute. It is represented in Salsa Ivy's Boy-Boy Love Story. This paper will discuss the failure of Riano, one of the characters, in the Salsa Ivy's Boy-Boy Love Story in maintaining the static of his gender identity. The purpose of this paper is to describe the failure of Riano in maintaining the static of his gender identity. The theory of identity by Stuart Hall, that is identity as a process of being and becoming which is never be static and always change, is used as a starting point to reveal the failure of Riano in maintaining the static of his gender identity. The result of this research shows that Riano's failure to defend her gender identity is due to environmental factors. The failure is also happened because Riano does not have the courage to fight against the powers in his surrounding environment.
Keywords: gender identity, static identity, character
1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Setiap komunitas sosial mengakui keabsolutan Tuhan dalam mendikotomi identitas manusia ciptaan-Nya. Keabsolutan tersebut mengelompokan manusia dalam dua jenis identitas gender, yaitu tercipta sebagai manusia yang memiliki identitas gender laki-laki dan manusia yang dicipta dengan identitas gender perempuan. Hal tersebut senada dengan kaum esensialisme yang menyatakan bawa identitas seksual yang dimiliki oleh manusia adalah sesuatu yang sifatnya teberi yang alamiah sehingga tidak akan mengalami pergeseran atau perubahan.  Dalam menetapkan identitas gender, seseorang mengalami tiga proses atau tahap (Desmita, 2008:146). Tiga proses tersebut adalah proses pengembangan kepercayaan tentang identitas gendernya. Proses selanjutnya adalah anak akan mengembangkan keistimewaan identitas gendernya. Kemudian proses ini berlanjut pada pemerolehan penetapan identitas gendernya. 
Kaum esensialisme mengakui bawa jenis kelamin yang dimiliki oleh manusia hanyalah laki-laki atau perempuan. Kaum esensiali juga menyatakan bahwa identitas gender seseorang harus sesua dengan jenis kelamin yang dimilikinya (DeLamater, John D. and Janet Shibley Hyde, 1998:13). Akan tetapi menurut Olyviyani, Keke, Dedi Kurnia Syah Putra (2017: 1896) beberapa manusia tidak nyaman dengan dikotomi identitas gender yang telah menjadi ketetapan-Nya. Hal ini membuat beberapa manusia yang tidak nyaman dengan dikotomi gender tersebut memutuskan untuk mengubah penampilan fisik mereka untuk menempati posisi identitas gender yang mereka inginkan. Perubahan dapat terjadi dari female to male atau male to female Hal tersebut dinamakan transgender. Yash (2003: 17) mendefinisikan transgender sebagai bentuk dari tindakan seseorang yang berfikir, merasa, dan membentuk penampilan fisiknya agar menjadi berbeda dari identitas gendernya yang telah ditetapkan sejak lahir. Seorang transgender dapat membentuk dirinya menjadi heteroseksual, homoseksual, lebian, atau biseksual yang memiliki orientasi seksual yang menyimpang. 
Norma sosial yang ada di masyarakat Indonesia belum mengakui kelompok transgender. Hal tersebut disebabkan transgender dianggap sebagai sosok yang telah melanggar norma dan melanggar ketentuan agama. Sunahara dalam Ruhghea, Sara dkk. (2014:12) menyatakan bahwa Permasalahan transgender menyangkut moral dan perilaku yang dianggap tidak wajar, karena secara normatif tidak ada kelamin ketiga di antara laki-laki dan perempuan. Kondsi seperti itu mengakibatkan kaum transgender menjadi sangat termarginalkan di Indonesia. Beberapa peluang atau kesempatan dalam melakukan aktivitas sosial sangat terbatas. Profesi yang kerap dijalani oleh kaum termarginal ini adalah pengamen, bekerja di salon, dan ada juga yang menjalani kehidupan malam untuk melakukan transaksi seksual.
Teori konstruksi sosial beranggapan bahwa transgender berkaitan dengan orientasi sesksual yang menyimpang, misalnya homoseksual. Penyimpangan tersebut salah satunya disebabkan bukan karena faktor fungsi alamiah dalam tubuh, melainkan konstruksi sosial. Butler dalam Alimi (2004:34) menyatakan bahwa seksualitas (homoseksual, lesbian, maupun biseksual) bukanlah sebuah konstruksi biologis dari seseorang, melainkan terbentuk secara performatif dan diskurtif. Seseorang menjadi homoseksual karena ia pernah mengalami kekerasan seksual yang mengakibatkan munculnya traumatis dalam diri (Kartono, 1989:250). Misalnya seseorang ,menjadi homoseksual karena dia pernah diperkosa oleh seorang laki-laki. 
Novel Boy-Boy Love Story menarik untuk dikaji karena muncul pergeseran identitas gender yang dimiliki oleh tokoh yang ada di dalamnya. Pergeseran tersebut muncul karena tokoh dalam novel ini mengalami kekerasan seksual yang dilakukan oleh seseorang yang memiliki identitas gender yang sama dengan identitas gendernya. Kekerasan seksual dialami ketika dia sudah dewasa. Hal tersebut menunjukkan bahwa traumatis yang disebabkan oleh kekerasan seksual bukan hanya dialami oleh anak-anak yang menjadi korbannya, melainkan orang yang sudah dcewasa pun akan mengalaminya.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan hal tersebut, masalah yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah langkah apa saja yang ditempuh oleh tokoh Riano dalam mempertahankan kestatisan identitas gender berian yang melekat dalam dirinya? Faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan kegagalan tokoh Riano dalam mempertahankan identitas gender beriannya?

1.3 Tujuan Penelitian

Tulisan ini memiliki tujuan mendskripsikan langkah-langkah yang dilakukan oleh tokoh Riano dalam mempertahankan identitas gender beriannya. Selain itu, makalah ini juga mendeskripsikan hal-hal yang menyebabkan tokoh Riano gagal mempertahankan kestatisan identitas gender berian dalam dirinya.
1.4. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Adapun fokus penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan mengapa tokoh Riano tidak mampu mempertahankan kestatisan identitas gendernya. Subjek penelitian ini adalah karya sastra bergenre novel yang berjudul Boy-Boy Love Story karya Salsa Ivy. Penelitian kualitatif ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan fenomenologis. Pendekatan ini digunakan untuk  mengetahui dunia dari sudut pandang orang yang mengalaminya secara langsung atau berkaitan dengan sifat-sifat alami pengalaman manusia dan makna yang ditempelkan padanya. Data mengenai penyebab tokoh Riano tidak mampu mempertahankan kestatisan identitas gendernya diungkapkan dengan mendeskripsikan paradigma atau cara pandang terhadap realitas tokoh yang dimunculkan pengarang dalam karyanya. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam menelaah novel Boy-Boy Love Story adalah (1) Menganalisis bagaimana tokoh Riano berusaha untuk mempertahankan kestatisan identitas gender berian. (2) menganalisis hal-hal yang mengakibatkan tokoh Riano gagal dalam mempertahankan kestatisan identitas gender berian. Analisis ini akan mengutamakan hubungan karakter tokoh yang satu dengan tokoh yang lainnya. (3) menyimpulkan hasil analisis. Novel Boy-Boy Love Story karya Salsa Ivy menjadi data primer dalam tulisan ini. Data sekunder berupa tulisan-tulisan yang membahas masalah trangender.

2. KAJIAN TEORI
Hall (1990: 222—225) menyatakan bahwa “There are two kinds of identity, identity as being (which offers a sense of unity and commonality) and identity as becoming (or a process of identification, which shows the discontinuity in our identity formation)” pernyataan tersebut sangat menarik karena identitas adalah sebuah proses untuk menjadi atau proses identifikasi yang menunjukkan diskontinuitas di dalam formasi identitas. Identitas adalah sebuah konstruksi yang memiliki sifat dinamis. Bukan hanya sebuah proses berian melainkan juga sebuah proses menjadi apa. Faktor yang memiliki pengaruh  sangat signifikan dalam proses identifikasi diri adalah keadaan sosial, budaya, ruang dan tempat, serta faktor eksternal yang lainnya. Hal tersebut senada dengan pendapat Ernesto Laclau (dalam Budiman, 2003:8) yang mengemukakan bahwa identitas selalu tergantung pada apa yang berada di luar dirinya, yang menyangkali sekaligus memberinya kemungkinan untuk mengada. Dalam hal ini konteks sosial memiliki peranan yang sangat signifikan dalam pelabelan identitas gender seseorang. Nevid, Rathus & Greene (2002 ; 74) menyatakan bahwa konteks budaya memiliki kemampuan untuk menentukan apakah identitas gender yang dipilih oleh seseorang itu normal atau abnormal. Dari hal tersebut dapat dinyatakan bahwa seseorang menjeadi homoseksual, heteroseksua, atau kombinasi keduanya bukan disebabkan karena identitas gender berian, melainkan identitas gender yang dibentuk oleh bentukan sosial.
Masalah identitas memiliki korelasi dengan representasi. Hal (1996:4) menyatakan bahwa identitas adalah masalah merepresentasikan diri. Pembentukan dan penataan diri juga merupakan usaha untuk merepresentasikan diri. Misalnya seseorang yang memiliki penampilan atau tatanan tubuh perempuan padahal dia memiliki identitas gender berian laki-laki, maka dia merepresentasikan dirinya sebagai sosok perempuan.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Usaha Tokoh Riano dalam Mempertahankan Kestatisan Identitas Gender Berian
Seseorang memiliki kebebasan utuk menempati posisi identitas gender yang diinginkan. Namun, adakalanya seseorang menempati posisi identitas gender karena keadaan atau hal yang memaksanya untuk menempati posisi tersebut. Kekuasaan memiliki kekuatan yang sangat luar biasa. Bahkan, dengan kekuasaan seseorang akan mampu mengubah identitas gender orang lain sesuai dengan kehendaknya yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap orientasi seksual. Berkaitan dengan hal tersebut Foucault  (2008:3) menyatakan bahwa selama berabad-abad, seksualitas selalu dijadikan sebagai objek represi.
Tokoh Riano berusaha mempertahankan kestatisan identitas gendernya dari kekuasaan Tokoh Dani. Berbagai upaya dilakukan oleh tokoh Riano agar dia tidak terlibat kisah asmara anomali dengan tokoh Dani. Berikut ini adalah hal-hal yang dilakukan oleh tokoh Riano untuk mempertahankan kestatisan identitas gendernya.
Hal yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi identitas gender seseorang secara kasat mata adalah struktur tubuh beserta dengan bagian-bagiannya. Seseorang akan menyandang identitas gender laki-laki jika dia memiliki penis. Sebaliknya seseorang akan menyandang identitas gender  perempuan jika dia memiliki vagina. Salah satu hal yang dapat digunakan seseorang untuk mempertahankan kestatisan identitas gendernya adalah tubuh. Tokoh Riano mempertahankan bentuk penampilannya dengan mendadani tubuhnya sesuai dengan identitas gender yang ia dapatkan sejak lahir. Oleh karena itu, tokoh Riano selalu maskulin dalam setiap tampilannya di depan publik. Kemaskulinan penampilan tokoh Riano sering menarik perhatian lawan jenisnya sehingga banyak perempuan yang ingin dekat secara emosional dengan dirinya. Hal tersebut dapat dilihat dalam kutipan berikut ini.
Andara tertawa sambil menjulurkan lidah. “Habis Bapak keren siih, dewasa, cakep, berkharisma. Bapak ngga tau aja apa yang dibicarain anak-anak di kantor di belakang Bapak,kan?”

“Jadi diam-diam kalian nggosipin saya rupanya.”

“Wuih...mereka bahkan ngerubah penampilan buat narik perhatian bapak lho..”

Riano meringis. Anak perempuan dimanapun sama saja (2014:95).

Riano mengancingkan kancing lengan bajunya. Satu syal satin ditariknya dari atas kursi dan menyimpulkannya dengan membentuk dasi sederhana di lehernya. Satu jas resmi yang sudah disiapkannya, ditariknya dari atas tempat tidur (Ivy, 2014:97).

Riano yakin sekali dirinya lebih terlihat high class. Stelan Armani, jam Rolex, sepatu mengkilat dengan satu kacamata Versance. Dia seperti model berjalan, memperagakan rancangan perancang mode terkenal (Ivy, 2014:100).
Kutipan tersebut menunjukkan bagaimana tokoh Riano mengukuhkan identitas gendernya dengan cara mendadani tubuhnya dengan barang-barang dan pakaian yang menunjukkan identitas gendernya sebagai sosok laki-laki yang maskulin. Apa yang dilakukan oleh tokoh Riano mengintepretasikan pernyataan Judith Butler (1990:25) yang menyatakan bahwa ‘gender is always a doing’ yang berarti bahwa seseorang dapat menentukan identitas gendernya melalui perbuatan dan tingkah lakunya. Usaha yang dilakukan oleh Riano menunjukkan bahwa Riano menempatkan diri dalam oposisi biner sebagai seorang laki-laki.

Selain mendadani tubuhnya denga ornamen maskulinitas, tokoh Riano mengokohkan identitas gendernya sebagai seorang laki-laki dengan menjalin hubungan asmara dengan seorang perempuan. Ketertarikan tokoh tersebut dengan perempuan menunjukkan bahwa tidak ada masalah orientasi seksual dalam diri tokoh Riano. Hal tersebut sekaligus digunakan untuk menjawab pertanyaan beberapa orang tentang dirinya yang belum menikah di usia berkepala 30-an. Hal  tersebut terepresentasi dalam kutipan berikut


Ntah kenapa setelah mendengar ucapan keponakannya, dia merasa kalau umurnya sudah terlalu tua dan harus berfikir ulang untuk membiarkan dirinya membujang sampai sekarang

...

Kamu sendiri kapan mau nikah? Tiap kali ke sini, aku selalu berharap kamu ngebawa calon kamu buat dikenalin. Tapi sampai saat ini, noll...” (Ivy, 2014:100).
Dari kutipan tersebut jelas terepresentasi bahwa tokoh Riano memiliki objek dan tujuan seksual yang normal. Dia ingin mengakhiri masa lajangnya dengan menikah. Ungkapan kakak Riano yang menginginkan adiknya membawa calon istri ke rumahnya juga mengokohkan identitas gender Riano. Kedua ungkapan tersebut merepresentasikan bahwa tokoh Riano memiliki identitas gender berian sebagai seorang laki-laki dan akan terus berproses untuk menjadi seorang laki-laki dengan munculnya keinginan untuk mengakhiri masa lajanngnya. Kutipan tersebut juga mengokohkan bahwa tokoh Riano tidak memiliki orientasi seksual yang menyimpang. Tokoh Riano merupakan representasi dari kaum laki-laki yang maskulin heteroseksual.

Tokoh Riano menolak keras keinginan tokoh Dani yang memiliki orientasi seksual yang menyimpang. Tokoh Riano memandang tokoh Dani yang homoseksual sebagai sesuatu yang sangat menjijikan. Hal tersebut terungkap dalam kutipan berikut ini.

“Jangan dekat-dekat aku!” Bentak Riano berbalik tiba-tiba meninju Dani-sekejap tadi dia merasa terancam.

…

“Kembalikan aja jamku dan jangan pernahdekat-dekat aku. Homo brengsek kamu!” Riano menyentakkan tubuh Dani.

Badan Dani terdorong ke belakang membentur punggung sofa kecil di belakangnya. Dia menyadari Riano keluar dengan rasa marah dan jijik padanya, Tapi dia tidak berusaha mencegahnya pergi. Dia tidak bisa, dan hanya menyeka darah dari sudut bibirnya yang terluka.

…

“Homo sial!” Riano bergumam geram sambal terus mengusap bibirnya dengan jijik (2014:73). 
Kutipan tersebut merepresentasikan bahwa tokoh Riano adalah sosok pribadi yang memiliki sifat-sifat yang dipandang sebagai aspek sifat maskulin. Tokoh Riano tidak segan-segan mengungkapkan ketidaksukaannya atas prilaku tokoh Dani. Tokoh Riano secara terang-terangan juga mengungkapkan bahwa dia tidak menyukai Dani. Kemarahan diungkapkan dengan memberikan pukulan ke Dani. Tokoh Riano direpresentasikan sebagai sosok yang macho. Ia menghina Dani yang memiliki orientasi seksual yang menyimpang. Riano menganggap bahwa orientasi seksual yang dimiliki Dani sebagai sesuatu yang aneh dan abnormal. Oleh karena itu, pada saat Dani mencoba untuk mendekatinya, Riano selalu akan berusaha untuk menjauhinya. 

Tokoh Riano memiliki perasaan sayang dan cinta untuk perempuan. Dia juga memiliki rasa cemburu dan tidak tidak suka terhadap laki-laki yang mencoba untuk mendekati perempuan yang dia dekati. Selain itu penerimaan kalayak perempuan terhadap identitas maskulin Riano tidak diragukan lagi. Penampilan Riano yang jantan, macho, keberanian untuk menentang bahaya, kerja keras, keuletan, dan struktur tubuh Riano yang didominasi oleh otot-otot yang menyembul dari tubuhnya mencuri perhatian perempuan-perempuan yang ada di sekitarnya. Secara ekstrinsik Riano mengokohkan identitas gendernya sebagai sosok yang maskulin. 

Pengokohan identitas gender Riano juga terlihat dari aktivitas-aktivitas yang dilakukan. Membela yang lemah dari perbuatan yang tidak menyenangkan adalah salah satu karakter tokoh Riano yang dapat dijadikan sebagai tolok ukur identitas gender berian sebagai sosok yang maskulin. Pembelaan Riano terhadap tokoh Andara dan menyebabkan dia harus menerima tamparan dari orang tua Andara dan perkelahian yang terjadi dengan Dani untuk melindungi Andara menunjukkan bahwa Riano adalah tokoh yang pemberani dan tangguh. Dia adalah sosok yang identitas gendernya tidak diragukan lagi sebagai sosok yang jantan. Aktivitas keseharian digunakan sebagai cara atau media untuk mendapatkan pengakuan dari masyarakat tentang identitas gendernya. Aktivitas olehraga gym, olahraga yang menyebabkan keringat keluar bercucuran dari tubuh Riano, semakin mengokohkan bahwa dia adalah sosok yang maskulin. Hal tersebut terepresentasi dalam kutipan berikut ini. 
Bunyi yang didengarnya barusan, mungkin berasal dari suara tamparan ayah Andara di pipinya, bersamaan dengan suara kaca matanya yang terjatuh ke lantai. Dia tidak tahu karena tadi tubuhnya reflek maju ke depan dan menarik Andara ke belakang. Setelah itu yang didengarnya hanya suara Andara yang histeris sambil memungutkan kaca matanya yang terjatuh ke lantai (2014:103).   

“Puas? Kamu puas?” Tahu-tahu Dani sudah menarik kerah jas yang dikenakan Andara untuk menutupi bagian bahunya yang robek. “Puas kamu mempermalukan aku di depan keluarga aku, Hah?”

“Lapaskan tunanganku.” Riano menepis tangan Dani. Mata menyalang Dani menunjukkan kalua kemurkaannya bukan hanya sampai di situ saja. Riano reflex menarik Andara bersembunyi di belakang punggungnya. Dalam keadaan Dani yang seperti sekarang, bias saja dia nekad memukul Andara (2014:107)

3.2 Faktor Penyebab Gagalnya Tokoh Riano dalam Mempertahankan Identitas Gender
3.2.1 Hegemoni Kekuasaan

Meskipun tokoh Riano berusaha keras untuk mempertahankan identitas gendernya sebagai sosok yang maskulin, kekuatan kekuasaan yang berada di luar tokoh tersebut membuat pertahanan dirinya runtuh. Ideologi dan nilai kesadaran diri tentang identitas gendernya tenggelam oleh kekuasaan yang dimiliki oleh Dani. Kekuasaan yang dimiliki oleh tokoh Dani mampu mengindoktrinisasi kesadaran tokoh Riano sehingga memunculkan kesadaran baru tentang identitas gendernya. Hal tersebut mengakibatkan ketidakberdayaan tokoh Riano untuk melakukan perlawanan dalam mempertahankan identitas gendernya. Riano justru menceburkan diri dalam gaya hidup tokoh Dani dan meniru prilaku tokoh Dani Hegemoni kekuasaan yang dilakukan oleh tokoh Dani terhadap tokoh Riano berhasil mendominasi dan menghilangkan ideologi serta jati diri sebagai sosok yang maskulin.

Hegemoni kekuasaan yang dilakukan oleh tokoh Dani terhadap tokoh Riano adalah konstruksi pusat kekuasaan yang sifatnya mengontrol, membungkam bahkan meruntuhkan ideologi yang dimiliki oleh tokoh Riano. Prilaku tokoh Dani merepresentasikan orang yang memiliki kuasa dalam menjalankan kekuasaannya dan pola-pola kepemimpinan yang sangat hegemoni terhadap pihak yang tersubordinat melalui cara kekerasan. Hal tersebut terepresentasi dalam kutipan berikut ini.

“Aku akan pulang sekarang.” Riano merapikan jasnya dan berbalik. Dani langsung berdiri menghampirinya. 

“Kamu nggak akan pulang sekarang.” Katanya dengan penuh percaya diri.

...

“Memangnya aku peduli?” Riano menjawab sinis melewati Dani. Satu lengannya ditahan dalam satu langkah kaki. Riano menepiskannya dengan kasar.

“Aku suka kamu, Ri.”

“Dan aku benci.” Riano mendesisi dan berjalan ke pintu. (2014:214—215).

Cara yang dilakukan tokoh Deni untuk menghegemoni tokoh Riano melalui bentuk-bentuk dominasi yang sifatnya memaksa serta penggunaan ancaman untuk mengatur tatanan sesuai dengan keinginannya. Hegemoni yang dilontarkan oleh tokoh Dani mengekang keinginan-keinginan tokoh Riano untuk menjadi pihak oposisi dan melakukan perlawanan. Hal tersebut terepresentasi dalam kutipan berikut ini.

 “Sekali kamu ngelangkahin kaki keluar, kamu boleh mastiin apa ancamanku padaAndara bener atau Cuma kata-kataku saja.” Cegah Dani yang terakhir kalinya.

Riano berhenti di pinbtu. Nafasnya tertahan menahan diri untuk tidak menu=inju pintu di depannya. Dengan terpaksa dia membalikkan tubuhnya menghadap Dani.

“What do you want?”

“You!...I want you to be my boyfriend.”

...

“Fine” kata Riano akhirnya. “Aku akan menjadi apapun yang kamu mau. Silahkan sentuh semua bagian tubuhku sesukamu, kamu juga boleh mengancamku sesukamu. Tapi jangan libatkan Andara.” (2014:216)
Kekalahan tokoh Riano dalam mempertahankan identitas gendernya membuktikan bahwa identitas yang dibentuk dan ditentukan oleh seseorang adalah sebuah proses tindakan permormativitas yang tidak dinamis (butler, 1990). Sebuah identitas gender memiliki sifat statis. Identitas gender akan dapat berubah ketika seseorang memutuskannya untuk mengubahnya. Tindakan dan ancaman yang dilakukan oleh tokoh Dani menyebabkan Riano harus merelakan dirinya untuk dapat mencintai dan menyayangi sesama jenisnya.

Tokoh Dani memiliki kekuasaan dan kemampuan untuk mempengaruhi prilaku dan ideologi seseorang melalui ancaman sehingga kondisi, situasi, dan peristiwa yang terjadi sesuai dengan keinginan dan kehendak tokoh tersebut. Tokoh Dani memaksakan kemauannya sendiri atas diri tokoh Riano untuk memenuhi dan memuaskan hasrat seksualnya. Kekerasan seksual yang dialami oleh tokoh Riano menunjukkan bahwa untuk melakukan hegemoni adalah sebuah pemaksaan yang terealisasi melalui pemerkosaan. Hal tersebut terepresentasi dalam kutipan berikut ini.
“Ok...Aku akan membikin kamu lebih nggak akan ngelupainnya seumur hidup!” Dani memandangnya dingin. Dia turun dari atas tubuhnya. Pemandangan bagian tubuh Dani yang sangat menginginkannya sempat sedikit membuatnya Shock. Sebesar itukah dia membuat Dani tertarik pada dirinya? Pria itu berjalan menghampiri tasnya di meja – seolah tidak aneh sekalipun Riano melihatnya berjalan-jalan tanpa mengenakan apapun. Riano sedang berfikir apa yang akan dilakukan Dani dengan menghampiri tasnya.
Handycam? Bisik Riano panik.

Dani meletakkannya di atas meja dan mengaktivkan tombolnya agar tetap menyala.

Dia pasti sudah gila! Riano menrik-narik dua tangan dan kakinya. Kenapa ikatannya tidak bisa lepas seperti ikatan syal di mulutnya.

Dani menindih lagi di atasnya. Sekarang Riao baru bisa merasakan kalau tubuh Dani itu berat (2014:210—211).
3.2.2 Lingkungan.

Tidak dapat dinafikan bahwa lingkungan memiliki peranan yang sangat signifikan terhadap pembentukan identitas gender seseorang. Dalam  kehidupan sosial seseorang, lingkungan sosial akan memunculkan kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi terhadap peran seseorang terhadap lingkungan sosialnya. Hingga tidak menutup kemungkinan jika seseorang akan menunjukkan prilaku lintas gender berian yang ada dalam dirinya. Secara otomatis lingkungan sosial akan menentang prilaku tersebut.

Situasi dan kondisi tokoh Riano yang selalu berinteraksi dengan tokoh Dani, sosok yang memiliki orientasi seks menyimpang, menjadi salah satu faktor penyebab yang sangat signifikan terhadap kegagalan tokoh Riano dalam mempertahankan identitas gender berian. Tokoh Dani adalah sosok yang memiliki perilaku seksual dan mendapatkan kenikmatan seksual bukan dari lawan jenis, melainkan dari sosok yang memiliki identitas gender yang sama dengan identitas gendernya. Tokoh Dani memiliki sikap dan prilaku yang sangat agresif terhadap tokoh Riano. Ketika keinginannya tidak terpenuhi, dia akan menentang, menyerang, memiliki prilaku yang tidak menentu, dan sebagainya. Keagresifan tokoh Dani terhadap tokoh Riano terepresentasi dalam kutipan berikut ini.

“Kau BABI! BAJINGAN! Lepaskan aku”! Riano meraik tangannya dengan susah payah. Tubuh Dani yang juga telanjang menindih di atas tubuhnya. “Kau homo brengsek. Apa yang sudah...”

Dani membekap mulutnya degan tangan. Sorot mata Dani sangat tidak biasa. Lebih ingin mendominasi, ingin menunjukkan kekuatannya dan lebih memaksa.

“Kalau kamu berisik, nanti pestanya nggak akan menarik lagi karena semua orang akan ke sini karena suara teriakanmu.” Dani melanjutkan kegiatannya sambil matanya bersorot nakal menjentikkan setiap bagian yang disentuhnya  (2014:208).

Orang-orang yang ada di sekitar Riano adalah sosok yang sibuk dengan pekerjaan dan karier bekerja sehingga mereka tidak pernah memikirkan lawan jenisnya untuk menjadi pasangan hidup. Orang-orang yang lebih memilih kepalsuan daripada kenyataan dalam hal pasangan hidup. Hal tersebut terepresentasi dalam kutipan berikut ini.

“Saya Cuma mau minta tolong bapak jadi tunangan pura-pura saya, Pak...Saya mohon!”

...

“Saya rasa bukan ide yang buruk jadi tunangan ‘pura-pura’ kamu.”

Mata Andara membelalak bahagia. “Jadi?”

Riano mengangguk (2014: 89—94).

Ajaib, Panji yang taunya kerja bisa-bisanya ngajak kencan orang. Apalagi ajakannya diultimatumkan depan lift. “Hmph! Ngga deh Pan, aku ada janji soalnya.”

“Dengan cowok metroseksual itu?”

Sherry nyolek bahu Panji. “Hei. Dia pacarku, taju!”

“Bukannya kalian Cuma pura-pura?”Panji jadi sedikit emosi. (2014:164)

Itu namanya. Tadi dia ngundang dua temennya yang dia temuin di acara reunian SMU. Jadi merekaceritanya mau bernostalgia lagi sesudah lama nggak ketemu. Makanya, karena mereka berpasangan, Pak Dennis sama sekali ngga mau keliatan ngga imbang, akhirnya ngundang aku supaya ikut gabung.” (2014:187). 
Ungkapan “Dengan cowok metroseksual itu?” merepresentasikan bahwa lingkungan yang ada di sekitar tokoh Riano adalah lingkungan yang kapitalis dan modern. Cowok metroseksual salah satu predikat baru identitas gender maskulinitas sebagai salah satu efek  kapitalisme yang menjadikan laki-laki sebagai target dari sebuah pasar. Kapitalisme yang terus berkembang tidak hanya menyasar pada produksi, melainkan pada tatanan konsumsi. Di bidang industri budaya, kapitalisme akan membentuk sebuah pranata sosial  yang akan membentuk dan mengatur relasi-relasi sosial yang ada dalam suatu komunitas sosial, termasuk hubungan kebutuhan akan citra dan tanda. Kutipan tersebut merepresentasikan bahwa pasangan hidup dianggap sebagai sebuah identitas seseorang yang menandakan bahwa seseorang sosok tersebut masuk dalam kategori manusia normal. Untuk dapat sampai pada tataran tersebut, tokoh-tokoh laki-laki dalam novel ini rela menjalin hubungan palsu dengan lawan jenisnya sebagai sebuah upaya untuk menutupi kegelisahan jiwa dalam pranata-pranata sosial yang ada di komunitas sosialnya.
4. SIMPULAN
Novel Boy-Boy Love Story karya Salsa Ivy merepresentasikan kehidupan sosok manusia yang mencoba untuk mempertahankan identitas gender beriannya. Akan tetapi faktor-faktor eksternal yang ada di luar dirinya menumbangkan perjuangannya tersebut. Langkah-langkah yang dilakukan oleh tokoh Riano untuk mempertahankan identitas gendernya adalah dengan cara mengkonstruksi dirinya sebagai sosok yang maskulin. Sealin itu, menjalin hubungan dengan perempuan pun ia lakukan untuk mengokohkan identitas gender beriannya. Tokoh Riano juga mengecam dan menganggap jijik kaum homoseksual.
Hegemoni kekuasaan yang dilakukan atasannya mengakibatkan tokoh Riano gagal mempertahankan identitas gender beriannya. Ancaman dan tindakan kekerasan, pemerkosaan, yang dilakukan oleh atasannya mengakibatkan Riano tidak berdaya untuk menjadi pihak oposisi dan mempertahankan identitas gender beriannya. Sealin itu, lingkungan sosial yang ada di sekitar Riano kurang mendukung perjuangannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa identitas gender yang terdikotomi dalam dua jenis, laki-laki dan perempuan, tidak bersifat statis, melainkan bersifat dinamis. 
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